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ABSTRAK

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA
ANGKRINGAN DI KOTA PEKANBARU

Oleh :
BUDI IRAWAN
125310502

ABSTRAK

Dalam suatu perusahaan baik besar maupun perlu dengan adanya laporan
keuangan. 'Aktifitas perusahaan yang mempengaruhi keuangan dalam setiap
bulannya perlu diketahui, sebagai bahan untuk pengambilan keputusan. Dengan
diterapkannya sisten Akuntansi pada perusahaan maka akan mempermudah untuk
mengetahui laba atau rugi usaha selama satu tahun periode Akuntansi.

Adapun. tujuan penelitian ini dilukakan untuk mengetahui penerapan
sistem akuntansi yang dilakukan usaha Angkringann dalam menghasilkan
informasi keuangan yang bermanfaat dalam ‘menjalankan usaha. Data yang
dikumpulkan merupakan data primer atau sekunder teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah melalui wawancara, dan kuisioner. Setelah semua data
terkumpul kemudian data dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif,
sehingga dengan diketahui apakan usaha Angkringan telah menerapkan akuntansi
sesuai dengan konsep-konseprdasat akuntansi.

Berdasarkan hasil penelitian: dan-pembahasan dapat disimpulkan bahwa
pencatatan yang dilakukan oleh usaha angkringan belum sesuai dengan konsep-
konsep dasar-dasar akuntansi.

Kata kunci : akuntansi * usaha menengah, penerapan akuntansi yang
dilakukan usaha menengah, sesuai atau, tidaknya penerapan akuntansi yang
dilakukan usaha menengah konsep-konsep dasar akuntansi.
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ABSTRAK

ANALYSIS OF APPLICATION OF ACCOUNTING IN BUSINESS
ANGKRINGAN IN KOTA PEKANBARU

Oleh :
BUDI IRAWAN
125310502

ABSTRAK

In a company both large and necessary with the existence of financial
statements. Company activities that affect finance in each month need to be
known, as material for decision making. With the implementation of an
accounting system in the company, it will be easier to find out the business profit
or loss for one year of the Accounting period.

The purpose of this study was conducted to find out the application of the
accounting system conducted by Angkringann's business in producing financial
information that is useful in running a business. The data collected is primary or
secondary data data collection techniques in this study are through interviews,
and questionnaires. After all the data is collected, then the data is analyzed using
descriptive methods, so that.if is known whether Angkringan's business has
applied accounting in accordance with.accounting concepts.

Based on the results of research and discussion it.can be concluded that
the recording carried out by the angkringan business is not in accordance with
the concepts of accounting basics.

Keywords: middle business. accounting, the application of accounting conducted
by medium-sized businesses, whether. or.not the application of accounting is
carried out by medium-sized businesses, the basic concepts of accounting.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakan

enguntungkan

umum tujuan

atau
menghasilk
yang diterima dal anggan atas bara .‘:_'"_ dihasilkan dengan
jumlah yang
Tujuan
mendapatkan A g le : odal perusahaan.

menjalankan perusahaan baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil. Dengan

demikian apabila perusahaan menggunakan ilmu akuntansi yang baik, maka
perusahaan juga dapat menyediakan informasi dengan baik.

laporan keuangan sebagai alat penyedian informasi keuangan haruslah
berdasarkan suatu stadar tertentu atau harus memiliki suatu pedoman tertentu.

Agar informasi-informasi yang tersaji didalam laporan keuangan tersebut
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merupakan suatu informasi-informasi yang terjamin keusahannya dan dapat

dipertanggung jawabkan sehingga dapat dipergunakan oleh pihak yang

berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan

butuhkan

menengah.

antara lain

Akuntansi = Ke . SAK aporan  keuangan
disebabkan e ‘- a -L ‘ ajib} enyusunan laporan
keuangan ba

Standar Akunta 3 a ublik atau yang
lebih dikenal de iharapka : perikan kemudahan

untuk usaha ke ajikan la an./ SAK ETAP juga

Adapun pihak-pihak yang menggunakan laporan keungan terdiri dari
pihak interen yaitu manajemen, karyawan, investor, dan pihak ekstren yaitu
kreditur, pemerintahan, pemilik atau pemegang saham, masyarakat dan lain-lain
sabagainya.

Luas atau tidaknya cakupan penerapan akuntansi, tergantung pada besar

kecilnya usaha yang dijalankan oleh suatu perusahaan. Oleh karena itu, akuntansi
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tidak hanya diterapkan pada perusahaan besar tetapi juga pada perusahaan kecil.
Penerapan pada usaha kecil sangat tergantung pada tingkat pengatahuan pengelola
perusahaan terhadap ilmu akuntansi. Karena hal ini akan berpengaruh pada proses
akuntansi yang digunakan dalam.mengahasilkan laporan keuangan.

Pengusaha kecil juga cenderung tidak menyusun laporan keuangan yang
merupakan sumber informasi-akuntansi-dalam. kegiatan usahanya yang juga
diperlukan dalam mengambil bergabagai tindakan dalam kegiatan usahanya.

Dalam peranan akuntansi pada usaha kecil harus memperhatikan konsep dan
prinsip dasar akuntansi. Adapun konsep dasar dari-akuntansi yaitu: (1) konsep
kesatuan usaha, (2) konsep perusahaan berjalan, (3) konsep satuan pengukur, (4)
dasar-dasar pencatatan, ada dua dasar pencatatan  dalam- akuntansi yang
menggunakan, yaitu dasar akrual dan dasar kas. Dasar (accrual basis) pengaruhi
suatu transaksi-dicatat dan diakui pada saat transaksi tersebut-terjadi (bukan pada
saat penerimaan atau pengeluaran kas sehubungan dengan transaksi tersebut)
sedangkan dasar kas (cash basis) yang mengakui pengaruh suatu transaksi pada
saat dilakukan pembayaran atau penerimaan atas transaksi tesebut, (5) konsep
objektip, (6) konsep materialitas, dan (7) konsep penandingan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ria Novitri Marban (2010) pada
pengusaha kecil batu bata yang berjudul “Analisis Penerapan Akuntansi pada
Usaha Kecil Industri Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru”,
menyimpulkan bahwa pencatatan yang dilakukan oleh usaha kecil usaha batu bata

ini belum sesuai dengan kreteria akuntansi yang berlaku.
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Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Astri Atifah (2009) terhadap
usaha ketering dengan judul “Analisis penerepan Akuntansi pada Usaha catering

dipekanbaru”. Menyimpulkan bahwa pencatatan yang dilakukan oleh usaha

pondok ika 3 2 Selum . 2Nga gp-konsep dasar
akuntansi.
Angk al berbagai macam

makanan da ma an. ' ikenal warung

gan bisa ditutupi

bacem. Menu minuman, wedang cahe, susu dingin, susu jahe, teh panas dan kopi.
Berdasarkan hasil survey di kota pekanbaru terdapat 23 usaha kecil
angkringan. Dari hasil survey awal pada lima usaha angkringan yang ada kota
pekanbaru, diperoleh data sebagai berikut :
Survey awal dilakukan pada usaha angkringan Joko yang beralamat di jalan

jendral Sudirman, diketahui bahwa usaha angkingan joko ini melakukan
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pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas dalam satu buku catatan harian,
namun pencatatan pengeluaran perharinya tersebut tidak lengkap. Pemilik
melakukan perhitungan laba rugi dengan menjumlahkan pendapatannya lalu
dikurangi dengan.pengeluran pada hari tersebut: Namu pencatatan laba rugi tidak
dilakukan setiap harinya kerena pengeluaran kas tidak tercatat setiap harinya.

Survey kedua dilakukan-pada 'usaha angkringan Angga yang beralamat di
jalan linstas Jendral Sudirman, diketahui bahwa angkringan angga ini melakukan
pencatatan transaksi pengeluaran dan pendapatan yang terjadi perhari. Usaha ini
tidak ada pemisahan pencatatan anatara pengeluaran pribadi dengan usahanya.

Survey ketiga dilakukan pada usaha angkringan Kita-Kita yang beralamat di
jalan kharuddin-Nasution, diketahui bahwa usaha angkringan kita-kita hanya ada
melakukan pencatan penerimaan kas, dimana usaha ini melakukan pencatatan
pembelian gorengan, minuman-minuman saset seperti chocolatos, good day dan
lain-lain. Untuk mengetahui keuntungannya usaha ini menjumlahkan semua
beban-beban usaha dan menguranginya dengan penjualan yang di lakukannya dan
dapatlah laba usaha selama sebulan.

Survey keemat dilakukan pada usaha.angkringan 878 yang beralamat jalan
Paus, diketahui bahwa usaha angkringan 878 melakukan pencatatan penerimaan
dan pengeluaran kas dalan satu buku catatan harian. Pencatatan penerimaan kas
tidak dicatat secara detail dan pengeluran kasnya juga tidak dicacat setiap hari.
Hal tersebut berkaitan pada pencatan laba rugi sehingga catatan laba rugi
angkingan 878 tersebut perharinya secara lengkap melainkan kapan

dibutuhkannya saja.
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Survey kelima dilkukan pada usaha angkringan mas sona yang beralamat di
jalan Lumba-Lumba, di ketahui bahwa angkringan mas sona melakukan

penerimaan dan pengeluran kas dalam satu buku harian dengan mencatat total

Saos,

penerapan

berda di ko
USAHA
ANGKRIN
B.
dan berdasarkan
pengamatan yang apangan maka dapat

dirumuskan permasala Q. of
tu we

“Apakah penerapan akuntansi ya oleh pengusaha kecil angkringan di
kota Pekanbaru telah sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi”.

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
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Untuk mengetahui Apakah penerapan Akuntansi Yang dilakukan oleh

pengusaha kecil angkringan di kota pekanbaru telah sesuai dengan konsep dasar

Akuntansi.

2. Manfaat Pe

Bab 11

Bab 111

: Bab ini mengemukaka

&
z7
>
o
s
o
¢
<7
=
::’.

Y
&
aks:
o
=4
)
ﬁ

pustaka yang berhubungan dengan

penulis serta hipotesa.

: Bab ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan metode dan lokasi

penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan

analisi data.
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: Bab ini mengumukakan gamabaran umum identitas responden yang

berisikan tingkat umur responden, tingkat pendidikan responden

modal usaha responden, jumlah pegawai.

pembahasan.
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3. Peningkatan upaya-upaye yaan masyarakat.
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Menurut Undang-Undang Usaha Mikro, kecil, dan menengah UU RI Nomor
20 tahun 2008 (2008:3) usaha kecil adalah sebagai berikut :

Usaha kecil adalah Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan yang dimiliki, dikuasi, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar ayang
memenuhi criteria usaha kecil sebagai berikut mana dimaksud adalam
undang-undang ini.

29
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Dharmawati (2016:263) usaha kecil sabagai berikut :

Usaha kecil adalah usaha yang pemiliknya mempunyai jalur komunikasi

lansung dengan

ggiatan operasi dan juga dengan sebagai besar tenaga kerja

a. Usaha yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200 juta, tidak
termasuk usaha dan bangunan tempat usaha;

b. Usaha yang memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp 1 miliar.

c. Usaha yang berdiri sendri, bukan perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai atau terafiliasi baik langsung maupun tidak

langsung dengan usaha menengah atau skala besar.
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d. Berbentuk usaha dimilki orang perorangan, badan usaha yang tidak

berbadan hukum atau badan usaha yang berbadan hokum, termasuk

koperasi.

dan operasi.Kebanyakan industri kecil dikelola oleh perorangan yang
merangkap sebagai pemilik sekaligus pengelola perusahaan, serta
memanfaatkan tenaga kerja dari keluarga dan kerabat dekatnya.

Kedua, rendahnya akses industry kecil terhadap lembaga-lembaga

kredit formal sehingga mereka cenderung menguntungkan
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pembiayaan usahanya dari modal sendiri atau sumber-sumber lain

seperti keluarga, kerabat, pedagang perantara, bahkan rentenir.

Ketiga, sebagian besar usaha kecil ditandai dengan belum memiliki

menjalanka i ;ahaa ) : aan menggunakan ilmu

akuntansi a akan me : an yang baik pula

para manajer, pengambil kebijakan, dan pihak kepintingan lainnya seperti
pemegang saham, kreditur, atau pemilik. Pencatatan harian yang terlibat dalam
proses ini dikenal dengan istilah pembukuan. Akuntansi keuangan adalah suatu
cabang dari akuntansi dimana informasi keuangan pada suatu bisnis dicatat,
diklafikasikan, diringkas, diinpertasikan, dan dikomunikasikan.

Akuntansi disebut bahasa bisnis merupakan suatu alat untuk menyampaikan

informasi keuangan kepada pihak-pihak yang memelurkannya. Semakin baik kita
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mengerti bahasa tersebut, maka semakin baik pula keputusan kita, dan samakin

baik kita dalam mengelola keuangan.

Carl S. Warren, james M. Reeve, dkk (2014:3) mendefenisikan akuntansi

Menurut

alam, tenaga Kkerja <euanga dijaksana sehingga kita

tersebut, maka akan semsa 211 eputusan yang diambil untuk
mengalokasikannya. Kedua akuntansi menyediakan informasi keuangan yang
bersifat kuantitatif yang digunakan dalam kaitannya dengan evaluasi kualitatif
dalam membuat perhitungan. Sehingga informasi masa lalu yang disediakan akan
bermanfaat dalam pengambilan keputusan ekonomi masa mendatang. Dan
merupakan suatu aktivitas ekonomi dalam suatu perusahaan yang di lakukan

untuk menghasilkan suatu laporan keuangan sebagai suatu informasi tentang
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keadaan keuangan yang dimulai dari proses pencatatan sampai penyajian yang
dipergunkan sebagai informasi dalam pengambilan keputusan.

Pada umumnya tujuan akuntansi adalah menyajikan informasi ekonomi dari satu

a kecil sangat
rmasi yang pada
akhirnya engaplikasikan

praktek a ku keuangan yang

mengenai konsep dasar akuntansi. Adapun konsep-konsep yang melandasi bentuk,

isi, dan susunan laporan keuangan antara lain sebagai berikut:

a) Konsep kesatuan usaha (Business Entity Concept), yaitu pemisahan transaksi
usaha dengan transaksi non usaha.

Sattar (2017:307) menyatakan konsep kesatuan usaha adalah:
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Konsep ini mengatakan bahwa perusahaan merupakan suatu kesatuan yang
terdiri, terpisah dari para pemilik.

Dasar pencatatan akuntansi, Jerry J. Weygant, Donald E. Kieso dan Paul D.

encatatan dalam akun

Pendapatan, yaitu penambahan modal yang dihasilkan dari penjualan barang
atau jasa perusahaan. Pengertian pendapatan menurut lkatan Akuntansi
Indonesia (2015:23.2) menyatakan dalam Standar Akuntansi Keuangan
adalah:

Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas
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nomrmalentitas selama suatu periode jika arus masuk tersebut mengakibatkan

kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi

penanam modal.

g) konse * ‘
) oF el

alam gka panjang, tetapi

i) Penggunaan Unit Moneter
Beberapa pencatatan dalam akuntanasi dapat menggunakan unit isik atau
satuan yang lain didalam pencatatan. Tetapi karena tidak semua aktivitas dapat
menggunakan satuan yang sama, maka akuntansin menggunakan satuan

monter sebagai dasar akuntansi.



37

Empat perinsip dasar akuntansi (princip of accounting) yang digunakan
untuk mencatat transaksi menurut Donald E. Keiso, Dkk (2008:45)

1. Prinsip Biaya Historis

Secara umum. penggunaan laporan _keuangan lebih memilih

menggunakan biaya historis karena.memberikan tolak ukur yang dapat

dipercaya untuk mengukur tren historis. Pada mulanya biaya historis

sama dengan nilai wajar. Dalam selanjutnya ketika kondisi pasar dan

ekonomi berubah maka biaya historis dan nilai wajarnya sering berbeda.
2. Perinsip Pengakuan RPendapatan

Pendapatan umumnya diakui jika:

a) telah direalisasi atau dapat realisasi, jika produk barang dan jasa atau
aktiva tetap lainnya telah ditukarkan dengan kas.

b) Pendapatan telah dihasilkan, apabila sebuah entitas telah melakukan
apa yang harus dilakukan untuk mendapatkan hak atas manfaat yang
dipersentasikan oleh pendapatan.

3. Perinsip Perbandingan
Perinsip perbandingan yaitu perinsip yang menandingkan beban dan
pendapatan sepanjang rasional dan dapat diterapkan.

4. Perinsi Pengungkapan Penuh.

Mengakui bahwa sifat dan jumlah informasi yang dimasukan dalam

laporan keuangan mencerminkan serangkaian trad-off penilaian. Trad-

off Ini terjadi antara kebutuhan untuk menggungkapkan secara cukup
terinci hal-hal yang akan mempengaruhikeputusan pemakai dan
kebutuhan untuk mendapatkan penyajian agar informasi dipahami.

4, Siklus Akuntansi

Siklus akuntansi merupakan urutan-urutan prosedur penyusununan laporan
keuangan. Dimulai daripresese pencatatan pengaplikasian, pengiktisaran,
pelaporan, penginterpretasian laporan kuangan.

Menurut Soemarno (2014:90) siklus akuntansi sebagai adalah berikut :

Siklus akuntansi merupakan tahap-tahap kegiatan mulai dari terjadinya

transaksi sampai dengan penyusun laporan keuangan sehingga siap untuk

pencatatan transaksi periode berikutnya.

Menurut Rudianto siklus akuntansi (2009:14) didefinisikan sebagai berikut :
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Siklus akuntansi adalah aktivitas mengumpulkan, menganalisa, menyajikan
dalam bentuk angka, mengklafikasikan, mencatat, meringkas dan

melaporkan aktifitas perusahaan dalam bentuk informasi keuangan. Proses

leh akuntan

Menurut Syahrul Dan Muhammad Afdi Nasil (2008:845) yaitu :

Transaksi adalah kejadian atau kondisi yang diakui dengan membuat ayat

dalam buku akuntansi.

Setiap trasaksi harus mempunyai bukti (evidence). Bukti merupakan surat
tanda yang dipergunakan sebagai pelengkap untuk pertanggung jawaban laporan

keuangan. Bukti-bukti transaksi berupa kwitansi, nota kontan, faktur.
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b. Jurnal

Setelah adanya bukti-bukti dalam transaksi tersebut (bukti penjualan atau

pembelian). Langkah

wanatkle

edua dalam siklus akuntansi adalah membuat jurnal. Jurnal

Jusup

Jurn

al adalah alz nencatat trans: an’ yang dilakukan

secara is (berdasa aktu terjadi) de menunjukkan

1.

2.

o~

upiahnya masing-

Memberikan gambaran terhadap pos-pos yang terpengaruh oleh suatu
transaksi.

Memberikan gambaran secara kronologis, sehingga dapat diperoleh
informasi lengkap tentang seluruh transaksi perusahaan berdasarkan
urutan kejadiannya.

Jurnal dapat dipecah-pecah menjadi beberapa jurnal khusus yang
dikerjakan oleh beberapa orang secara bersamaan.

Jurnal menyediakan ruang yang cukup untuk keterangan transaksi.
Sebagai alat untuk memudahkan dalam menentukan kesalahan
pencatatan transaksi
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Jusup (2011:398) menyatakan bentuk-bentuk jurnal, yaitu:
1. Jurnal khusus, merupakan jurnal yang digunakan khusus mencatat

berdasarkan aktivitas

mencatat

sus.
C.
ebut dimasukan
kedalam b rkiraan-perkiraan
yang saling
Menurut M
untuk meringkas
alan jurnal. Rekening-
dengan unsur-unsur
d.

Setelah semua jurnal diposting kebuku besar, maka selanjutnya dari buku
bsar tersebut diibuat nerca saldo, tujuannya untuk memeriksa kebenaran
pencatatan dalam jurnal dan buku besar dengan melihat apakah jumlah debit sama
besar dengan kredit.

Menurut Harahap (2011:23) neraca saldo adalah:
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Neraca yang memuat semua perkiraan, tetapi yang dimaksudkan biaya saldo

akhirnya saja.

e.  Neraca lajur

rangkuman
eraca saldo
penyesuaian.

Adapun t an menyusun
laporan ke ungkin terjadi
dalam pem
f.
membuat jurnal

penyesuiaian. e akuntansi

gsung dari neraca
saldo, karena data do masinh memelurkan
penyesuaian dengan cara gaian. Ayat jurnal penyesuaian

berguna untuk mengoreksi akun-akun tertentu sehingga mencerminkan keadaan
aktiva, kewajiban, pendapatan, beban dan modal yang sebenarnya. Akun-akaun
tertentu akun-akaun yang timbul akibat adanya transaksi-transaksi seperti
pembayaran dimuka, perhitungan fisik persedian, perubahan kebijaksanaan,

penyesuaian non rutin. Setiap junal penyesuaian akan berpengaruh paling tidak

pada satu akun laba rugi dalam jurnal yang sama. Adapun t ujuan dibuatnya jurnal
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penyesuian yaitu untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip pengakuan pendapatan
pada akuntansi tidak terdapat pelanggaran.

Menurut Albertus Indratno (2013:125), jurnal penyesuaian adalah :

g.
Dalam ira ‘. r 3 engusaha kecil
sangat me '_ : -, i yang 1 asi yang pada
akhirnya b Ik pengar ilan ke L n _mengaplikasikan
praktek akuntansi ini ada ¢ : o ) an keuangan yang
dibuat dalam
pkan laporan bagi
pihak-pihak . ata-data  keuangan
perusahaan.
an laporan keuangan sebagai
berikut:

Dokumen bisnis yang digunakan perusahaan untuk laporan hasil
aktivitasnya kepada berbagai kelompok pemakai, yang dapat meliputi
manajer, investor, kreditor, dan agen regulator.

Tampubolon (2015:18) mendefinisikan : laporan keuangan ialah suatu
korpolasi lazimnya meliputi, neraca (balance sheets), laporan rugi laga

(income statement), dan laporan sumber dan penggunaan dana.
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Tujuan laporan keuangan menurut standar akuntansi keuanngan (SAK) No 5
adalah penyediaan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah

atau aktifitas

g 5

an pengertian

jambarkan hasil

tannang

dengan cara membandingkan antara pendapatan dengan biaya yang telah
dikorbankan. Apabila pendapatan melebihi biaya yang telah dikeluarkan maka
perusahaan tersebut dapat dikatakan sedang memperoleh laba. Tetapi sebaliknya
apabila biaya yang dikorbankan lebih besar dari pendapatan maka perusahaan

dapat dikatakan dalam keadaan rugi.
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b. Laporan Modal/Ekuitas Pemilik

Munawir (2010:2) menyebt

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat dignakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan
data atau aktivitas suatu perusahaan.

Hery (2015:14-15) mengatakan unsur-unsur neraca meliputi :
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a. Aktiva, yaitu manfaat ekonomi yang mungkin diperoleh dimasa depan
atau dikendalikan oleh entitas tertentu sebagai hasil dari transaksi atau
kejadian masa lalu.

b. Kewajiban, yaitu pengorbanan manfaat ekonomi yang mungkin terjadi
dimasa depan yang berasal dari kewajiban berjalan entitas tertentu
untuk mentransfer aktiva atau menyadiakan‘jasa kepada entitas lainnya
dimasa depan sebagai-hasil dari transaksi atau kejadian masa lalu.

c. Ekuitas, kepentingan residu oleh aktiva sebuah entitas setelah dikurangi
dengan kewajiban.

d. Laporan Arus Kas

Laporan- arus kas memungkinkan para pengguna mengevaluasi perubahan
dalam aset bersih perusahaan, struktur keuangan, serta kemampuan memengaruhi
waktu dan jumlah arus kas dalam rangka adaptasi dengan keadaan dan peluang.
Hery (2014:13) mendefinisikan laporan arus kas (Statement of Cash Flows)
adalah sebagal berikut:

Sebuah laporan yang menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar
secara terperinei dari masing-masing aktivitas, yaitu mulai dari aktivitas operasi,
aktivitas investasi, sampai pada aktivitas-pendanaan atau pembiayaan untuk satu
periode waktu tertentu. Laporan arus Kas menunjukan besarnya
kenaikan/penurunan bersih dari seluruh aktivitas selama periode berjalan serta
saldo kas yang dimiliki perusahaan sampai dengan akhir periode.

Manfaat laporan arus kas bagi pihak manajemen, investor, kreditur, dan pemakai
lainnya untuk :

a. Memberikan informasi tentang penerimaan dan pengeluaran kas yang

terjadi dalam suatu perusahaan untuk jangka waktu tertentu.

b. Menilai kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas dimana yang

akan datang.

c. Menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya

membayar deviden dan keperluan dana untuk kegiatan perusahaan.

e.  Catatan atas Laporan keuangan
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Catatan atas laporan keuangan adalah catatan yang dianggap penting dalam
penyusunan laporan keaungan dan kewajiban-kewajiban perusahaan sehingga

laporan keaungan yang disajikan dapat berguna bagi pihak-pihak yang

as laporan
entang dasar
atas laporan

apan (disclosure),
kun-akun yang
mempengaruhi
alivditekankan bahwa
-ﬂ:" terpisahkan dari

baik yang
dilaporkan a
posisi dan k
catatan atas
laporan keuang

5. SAKETA

Menurut SAK ETAP (2013:1) Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik. Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik adalah entitas yang :

1. Tidak memilik akuntanbilitas publik yang signifikan. Suatu entitas
dikatakan memiliki akuntanbilitas publik signifikan jika:

a. Entitas telah mengajukan peryataan pendaftaran, atau dalam
proses pengajuan peryataan pendaftaran, pada otoritas pasar
modal atau regulator lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar
modal.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

47

b. Entitas mengusai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk
sekelompok besar masyakat, seperti bank, entitas asuransi,
pialang dan atau pedagang efek, dana pensiun, reksa dana, dan
bank investasi.

2. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general
e financial statement) bagi pengguna eksternal.

laporan

pengguna

1.

J) Ekuitas
2. Laporan laba/rugi

Laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos sebagai berikut:

a) Pendapatan

b) Beban keuangan

c) Bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode

ekuitas

d) Beban pajak

e) Laba atau rugi neto
3. Laporan perubahan ekuitas yang menunjukkan:

a) Seluruh perubahan dalam ekuitas, atau
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b) Perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari transaksi
dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik
4. Laporan arus kas yang menyajikan informasi menurut:
a) Aktivitas operasi
b) Aktivitas investasi, dan

6.

, Yyaitu sistem

sistem ini, transaksi akan dicatat dua kali. Dalam pencatatan ini, sisi debit
berada disebelah Kkiri sedangkan sisi kredit berada disebelah kanan.

Abdul Halim (2007:47) sistem pencatatan triple entry adalah:

Pelaksanaan catatan dengan menggunakan sistem pencatatan double entry,

ditambah dengan pencatatan pada buku anggaran.

B. Hipotesis
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Berdasarkan latar belakang dan landasan teori diatas, Maka dikemukakan
hipotesis penelitian sebagai berikut:

Penerepan akuntansi yang dilakukan pengusaha kecil industri angkringan di

kota pekanbaru ses

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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BAB 111

METODE PENELITIAN

angkringan, \ ja a ) an.pengusaha kecil
angkringan te ria iabe an. [ aplikasikan dalam

menjalankan & as usahanya dengan indikator pemah gai berikut:

kerugian akibat dari semt usaha untuk periode waktu tertentu.
4. Dasar pencatatan, yaitu terdapat dua dasar pencatatan dalam akuntansi:

a. Dasar akrual, yaitu pengarus dari transaksi dicatat dan diakui pada saat

transaksi tersebut terjadi (bukan saat penerimaan atau pengeluaran kas

yang sehubungan dengan transakasi tersebut)

b. Dasar kas, yaitu yang mengakui pengaruh suatu transaksi pada saat

dilakukan transaksi.

33
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Angkringan Joko

34

5. Kesatuan usaha, yaitu pemisahan transaksi usaha dengan transaksi non

6. Konsep perbandingan(Matching Concept), yaitu menganggap bahwa

Angkringan Mersi

JI. Jendral Sudirman

Angkringan 878

JI. Paus

Angkringan Midnight

JI. Paus

Angkringan Jotun

JI. Kharuddin Nasution

Angkringan Dwi

JI. Jendral Sudirman

Angkringan Gugun

JI. Arifin Ahmad
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10. | Angkringan Bagong JI. Soekarno hatta
11. | Ankringan kangen djogja JI. Tangkerang Selatan
12. | Angkringan Yanto JI. Kharuddin Nasution

e

gRaeNa

2
i

N S0:h

Daftar Sempel Usaha Angkringan di Kota Pekanbaru

No Nama Usaha Alamat
1. | Angkringan mas sona JI. Lumba-Lumba

2. | Angkringan Angga JI. Jendral Sudirman

3. | Angkringan Joko JI. Jendral Sudirman
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4. | Angkringan Mersi JI. Jendral Sudirman
5. | Angkringan 878 JI. Paus
6. | Angkringan Midnight JI. Paus

®)

i

akr

g
)
W

]
»
ring
r
£=

Angkringan Pak Kum

21. | Angkringan Koboy JI. Jendral sudirman
22. | Angkringn Kita-Kita JI. Kharudin Nasution
23. | Angkringan Orange JI. Pepaya
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Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh pengusaha
kecil angkrigan di kota pekanbaru. Jumlah populasi pengusah kecil angkringan di

kota pekanbaru adalah sebanyak 23 pengusaha.

D.
‘ﬂ' enulis terdiri
dari :
ponden seperti
I yang terkait
pengusaha kecil
E.

berikut:

1. Wawanara terstruktur, ya pengumpulan data dengan melakukan
wawancara yang telah mempersiapan insterumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya pun telah
disediakan.

2. Dokumuntasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan

pwngambilan dokumen-dokumen yang telah ada tanpa ada pengelolahan

kembali.
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3. Observasi (pengamatan), yaitu penelitian yang di lakukan dengan

langsung mengamati buku-buku yang digunakan dalam proses pencatan

transaksi yang dilakukan perusahaan.

menuerut

jenisnya pel dan akan di

uraikan seca pengusaha kecil
angkringan se ) pta  pekanbaru

kemudian penelitian.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

A. Gambaran Un dentitas Responden

Jumlah 23 100%

Sumber : Data hasil penelitian lapangan

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa yang paling banyak respondennya
yang berkisar antara 30-39 tahun vyaitu 30%, kemudian baru diikuti oleh

responden yang berumur 40-49 tahun yaitu 26%, dan responden yang berumur 35
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-29 tahun yaitu 25%, dan responden yang berumur 50 tahun keatas yaitu 9%.

Dilihat dari umur responden, dapat dikatakan bahwa pada usia tersebut berada

pada usia produktif, yang termasuk dalam kategori usia kerja.

23 usaha

2N

\ﬁ;\\a\\a

4 > 50 2 9%

Jumlah 23 100%

Sumber : Data hasil penelitian lapangan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, pada umumnya responden banyak

yang menamatkan pedidikannya pada SMA yang berjumlah 8 responden yaitu
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35%, tamatan SMP yang berjumlah 6 responden yaitu 26%, dan tamatan SD yang

berjumlah 4 responden yaitu 17% diikuti dengan Strata 1 yang berjumlah 5

responden atau 22%.

1. telah menamatkan

sehingga eka mendirik i — sendiri yang
mengatur pe ereka 0 ciptakan lapangan

pekerjaan.

No Lama Berusaha (Tahun) Jumlah Pesentase
1 <1 Tahun 4 17%
2 1-5Tahun 12 52%

3 6-10 Tahun 5 22%
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4 > 10 Tahun 2 9%

Jumlah 23 100%

responden
B. Respc en Terhadap Pe Pembukuan

Dari has itia I'_; . - : . ah sebagian besar
dari usaha a 193 2 pekanbaru ac apa saha angkringan
yang pernah mendapatkan pe : n’ erdasarkan tabel

IV. 4 dapat

39%, kemudian ah T pelatihan dalam bidang

Tabel 1V. 4

Respon Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan

Tahun 2018

No Respon Responden Jumlah Persentase
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1 | Pernah mendapat pelatihan. 9 39%

2 | Tidak pernah mendapat pelatihan. 14 61%

ang tidak pernah
bukuan sudah
dikuasai oleh pe aha kecil baik dalam be kursus-kursus
pelatihan, kuan yang baik
dan teratur aga Selain itu pula,

dengan ada 2 : - 2 bukuan tersebut sangat

pada masing-masing usaha angk ahnya bervariasi. Untuk lebih jelas
dapat dilihat pada tabel IV. 5 sebagai berikut :
Tabel IV. 5

Distibusi Responden Dirrinci Menurut Ju mlah Pegawai

Tahun 2018



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

No

Tingkat Pendidikan

Angkringan mas sona

Angkringan Angga

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Angkringan Kang Brewok

18.

Angkringan Simas Sony

19.

Angkringan Lufi

20.

Angkringan Pak Kumis

21.

Angkringan Koboy

22.

Angkringn Kita-Kita

44
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23. | Angkringan Orange 3

Sumber : Data hasil penelitian lapangan

Berdasarkan tabellV. 5 diatas diketahui bahwajumlah pekerja dari masing-

gugun, angkringan d : AN _1" ngan kang brewok,
angkringan

D. Resp

ida Untuk lebih
LA\
Respon Responde Pemegang Keuangan
Tahun 2018
No Respon Responden Jumlah

1 | Menggunakan tenaga kasir 5




46

2 | Tidak menggunakan tenaga kasir 18

Jumlah 23

iy disay yejepe il udwnyo(]
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menjalanka



47

’
s

L 4
=
<

-
©-

>
(N XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

A.

terhadap penerimaan dan pengelua

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari uraian te aka telah dijelaskan nai pentingnya peranan

Buku

Dari hasil pene _' lilakukan tel '_ angkringan di Kota

berjumlah 8 responden atau 35%

responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini :

40
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Tabel V. 1
Respon Respond Pencatatan Pen an Pengeluaran Kas
h
No Re LAy ersentase
OW Riyg
Me
1 65%
dan
Tida encatatan terhadap
2 — 5 S 35%
pene an uarankas
ml 100%
)
Sumber : Dat i
Berdasarkan i p elitian terhadap 15
o, L]
responden yang me an dan pengeluaran kas.
Pencatatan atas penerima n geluaran kas yang dilakukan

usaha angkringan masih sangat sederhana. Hal ini telihat dari data yang didapat

penulis, pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan usaha

angkringan masih belum teratur, ada yang terkesan asal-asalan sehingga sulit

dibaca atau dipahami oleh orang lain dan tulisan tersebut hanya bisa dimengerti

oleh usaha angkringan itu sendiri.
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Transaksi yang dicatat dalam buku penerimaan kas bersumber dari hasil

penjualan makanan. Sedangkan transaksi yang dicatat sebagai pengeluaran kas

antara lain pembelian bahan baku, membayar gaji karyawan, membayar sewa

pemisahaan

a hanya 10

ngkan antara

ini akan
mempenga ) litung S ana biaya yang
diperhitung
Respon aan Dengan
No Pesentase
1 67%

Tidak memisahkan pencatatan keuangan
2 5 33%
perusahaan dengan rumah tangga

Jumlah 15 100%

Sumber : Data hasil penelitian lapangan
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Sebaiknya pencatatan terhadap penerimaan dan pengeluaran kas harus
dilakukan dengan benar dan dapat dipahami oleh berbagai pihak yang

memerlukan dengan cara memisahkan antara penerimaan dan pengeluaran kas

milik perusahaa ik pribadi agar tidak
terjadi
B.
oran laba rugi
yang juga b
Perhitungz a rug ar saha perlu dilakukan .
karena de ots j atau a ye lankan. Usaha
angkringan ‘ .
ﬁ a angkringan di
kota pekan rug ’ Untuk lebih
o

No Perhitungan Laba Rug Jumlah Persentase

1 | Melakukan Perhitungan laba rugi 15 100%

2 | Tidak Melakukan Perhitungan laba rugi - -

Jumlah 15 100%

Sumber : Data hasil penelitian lapangan
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa usaha angkringan telah
melakukan pencatatan terhadap laba rugi atas usaha yang mereka jalankan.

Responden yang melakukan perhitungan laporan laba rugi berjumlah 15

dijalankan sang F : gan laba rugi pada
usahanya.
yang terjad

lama.

dilakukan usaha angkringan telah menerapkan dengan baik. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel V. 4 berikut ini
Tabel V. 4

Pencatatan Pendapatan Pada Responden

No Pencatatan Pendapatan/penjualan Jumlah Pesentase
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1 | Responden yang mencatat pendapatan 15 100%

Responden yang tidak mencatat

pendapatan

pencatatan
diatas, dapa
Menurut h ‘ - a : - d '" sponden  wajib
melakukan

merupakan s

yang baik perusahaan tidak akan be am waktu yang lama.

2. Pembelian

Dari penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa responden yang melakukan
pencatatan terhadap pembelian berjumlah 15 responden atau 100%, Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel V.5

Respon Responden Terhadap Pencatatan Pembelian



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

46

No Pencatatan Pembelian Jumlah Persentase

Melakukan pencatatan terhadap pembelian
1 15 100%
bahan baku

xmbelian, usaha
ol keuangan

berapa jumlah

Dalam menerapkan perhitugan laba rugi responden, terdapat beberapa biaya

yang akan dipehitungkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel V. 6

berikut :

Tabel V. 6

Biaya-Biaya Dalam Perhitungan Laba Rugi Pada Responden
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No | Biaya-biaya dalam Y T Jumlah | Persentase | Persentase
perhitungan laba Ya Tidak
rugi

1 Biaya Gaji 11 4 15 7,30% 2,70%
Karyawan

2

3

4

5

Sumber :

tangga berjumlah 10 responde dangkan yang tidak mencatat biaya
rumah tangga berjumlah 5 responden atau 3,30.

4, Periode Perhitungan Laba Rugi

Dari hasil penelitian diketahui bahwa periode perhitungan laba rugi usaha
angkringan berbeda-beda, perbedaan juga terjadi pada masa perhitungan laba rugi
yang dilakukan oleh usaha angkringan di kota pekanbaru. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat tabel berikut V.7



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

48

Tabel V. 7

Distribusi Responden Menurut Periode Perhitungan Laba Rugi

apakah hasil dari perhitungan

Periode Pe

Persentase

\Inn‘n‘ll\ h

sangat membantu didalam mengukur

keberhasilan usaha atau sebaliknya tidak dapat membantu didalam mengukur

keberhasilan usaha. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel V. 8 berikut :
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Tabel V. 8

Berdasa
menggunakan
keberhasilan usaha
diatas, diketahui » g umu : onden menggunakan hasil
perhitungan laba rugi sebagai pede uk mengukur keberhasilan mereka.
Namun kegunaan pehitungan laba ugi yang mereka pahami hanya sebatas
pemahaman masing-masing responden terhadap pencatatan yang mereka lakukan
sendiri, walaupun pencatatan tersebut belum sesuai dengan prinsip-prinsip

akuntansi

C. Komponen Neraca
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Dibawah ini merupakan pembahasan dari pemahaman variabel akuntansi
yaitu variabel laporan neraca yang akan diteliti, yaitu kas, piutang, persediaan

barang, hutang, dan modal yang dilakukan oleh usaha angkringan dalam

Persentase

27%

Tidak melakukan Pencatate
2 11 73%
piutang

Jumlah 15 100%

Sumber : Data hasil penelitian lapangan

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang melakukan

pencatatan terhadap piutang berjumlah 4 responden atau 27%, sedangkan
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responden yang tidak melakukan pencatatan terhadap piutang berjumlah 11

responden atau 73%.

Berdasarkan informasi diatas dapat diketahui bahwa sebagian kecil

2NN

responden

yang tidak

. \\&,\

Buku Pencatatan Persediaan Barang Pada Responden

No Buku Pencatatan Persediaan Barang Jumlah Persentase

Melakukan pencatatan terhadap persediaan > 33%
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barang

Tidak melakukan pencatatan terhadap
2 10 67%
pesediaan bang

terhadap
responden

responden a

membutuhkan buku p ia 3 an usahanya. Sedangkan

Maka dari hasil wawanca dapat ditarik kesimpulan bahwa
sebagian usaha angkringn tidak memperhatikan persediaan yang ada pada
perusahaannya, akibatnya mereka tidak mengetahui persediaan stock yang ada
( persediaan awal ), persediaan yang sudah habis ( persediaan yang dijual ),
maupun persediaan yang tersisa ( persediaan akhir ) sehingga mereka tidak dapat

menghasilkan infomasi keuangan yang berguna bagi perusahaannya terutama

barang dagangannya.
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Sebaiknya responden khususnya usaha angkringan membuat dan melakukan
pencatatan terhadap stock persediaan barang dagangannya dikarenakan dengan

adanya pencatatan tersebut mereka mengetahui semua yang berhubungan dengan

tertentu de enyan iay : - pagle pendapatan,
dan diakui

Dari ersediaan dibuat,
dikarenakan persediaan ber ‘;: ‘- -L i e agar menghasilkan

laporan keué

3.

pencatatan terhadap hutang berjumlah™ 9 responden atau 60%. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel V. 11 berikut :

Tabel V. 11

Buku Pencatatan Hutang pada Responden

No Pencatatan Hutang Jumlah Persentase
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1 | Melakukan pencatatan terhadap hutang 6 40%

Tidak melakukan pencatatan terhadap
2 9 60%
hutang

aln. ™ TS
AL L)) Ml '5’..
e —_ *.i

-
alo Cl

0ano
A
et

bagi mereka

dilakukannya U p . 3 0 dak melakukan

Hasil wawancara yang dilakuka erhadap responden yang melakukan
hutang, sebagian besar hutang berasal dari pembelian bahan baku yang digunakan
. Hutang yang dilakukan pedagang untuk bahan baku dikarenakan harga jual pada
semua bahan yang digunakan.

Seharusnya faktur atau pembelian saja tidak cukup untuk dijadikan bukti

telah dilakukan transaksi secara kredit. Akan tetapi, dari faktur tadi harus

dilakukan pencatatan terhadap saldo hutang yang sama halnya dengan daftar saldo
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piutang agar dapat dijadikan suatu bukti pendukung apabila faktur-faktur yang ada
hilang, tercecer atau rusak, sehingga suatu perusahaan baik itu perusahaan kecil

maupun perusahaan besar membutuhkan buku pencatatan atas daftar saldo hutang

4.

odal usaha
dari masi yang lainnya
terdapat pe 3 : sebagian besar
responden A ‘antara 100.000.000
keatas yait al 50 g ) — 99.000.000
berjumlah 6 responden ata 1 -. K , 0 berjumlah 11
responden a responden atau

Distribusi Responden Dirinci Menurut Modal Usaha Awal Berdiri

No Modal Usaha (Rp) Jumlah Persentase

1 | <10.000.000 4 17%

2 |10.000.000 - 49.000.000 11 48%
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3 | 50.000.000 - 99.000.000 6 26%

4 | >100.000.000 2 9%

penanama

AR

100.000.000 ke ebaiknya st - "1

untuk usahs

o
=)
=
>
QD
=
QD
g
QO
>

dapat mem ale entu a an diambil dimasa
yang akan data

D.

e S\

pembukuan yang mereka miliki su enilai kemajuan usaha sebanyak 15

responden atau 100%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel V. 13 berikut:

Tabel V. 13

Respon Responden Terhadap Sistem Pembukuan
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No Respon Responden Jumlah Persentase

Sudah dapat membantu dalam kemajuan
1 15 100%

usaha

Berda
pembukuan resg
menurut ha
gunakan ha
keuangan.

E.

1.

non usaha ( rumah tangga ).

Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh informasi bahwa tidak
seluruh usaha angkringan melakukan pemisahaan keuangan perusahaan dengan
keuangan rumah tangga atau keluarga. usaha angkringn yang melakukan
pemisahan antara keuangan perusahaan dengan keuangan keluarga berjumlah 10
responden atau 67%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel V. 2 umumnya

mereka beranggapan bahwa harus ada pemisahan antara keuangan perusahaan
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dengan keuangan rumah tangga atau keluarga, agar transaksi usaha lebih jelas dan
dapat melihat perkembangan usaha yang mereka jalani. Sedangkan responden

yang tidak melakukan pemisahan antara keuangan perusahaan dengan keuangan

33% responden.
dalah usaha

angan keluarga

akrual. Dasar

AL

.%‘:\‘%.\ag.\

bila kas sudah
diterima ata an pengeluaran
dicatat atau kas yang telah

diterima atau

e
.
2 o

8

w

e

w

)

=

D

)

S

Q

5

=

Q

S

usahanya. Dimana dala . asa penerimaan dan pengeluaran
dicatat atau diakui apabila kas sudah diterima atau dikeluarkan. Selain itu sistem
pencatatannya masih menggunakan sistem akuntansi tunggal ( Single Entry ),
dimana para usaha angkringan hanya melakukan pencatatan pada buku harian

saja, tanpa disertai pemindahan kebuku besar dapat dilihat pada tabel (V.1)

3. Konsep Kesinambungan
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Konsep yang menganggap bahwa suatu kesatuan usaha diharapkan akan
terus beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu yang tidak terbatas.

Berdasarkan Tabel V. 8 tentang kegunaan perhitungan laba rugi sebagai

pengaitan atau pemadanan antara pe atan dan beban yang terkait. Jadi prisnsip
penanding ialah prinsip yang memandingkan antara jumlah pendapatan dan beban

yang di keluarkan dalam periode yang sama. Hal ini dapat di lihat pada tabel V.3.
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

usaha angkringan di kota pekanbaru belum menerapkan konsep penanding,
dimana pendapatan yang dihasilkan telah dibandingkan dengan biaya-biaya
yang dikeluarkan.

Secara keseluruan dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi yang
dilakukan usaha angkringan di kota pekanbaru belum menerapkan konsep-
konsep dasar akuntansi. Dan belum dapat menghasilkan informasi yang

layak dalam menjalankan usahanya.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

62

Saran — saran

Sebaiknya usaha angkringan di kota pekanbaru menerapkan konsep dasar

akrual, dengan dasar ini transaksi diakui pada saat terjadinya transaksi dan

rhitungan laba

Intuk memantau
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